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Umumnya suami-istri akan mempertahankan keberlakuan akta perjanjian perkawinan. Seiring hal tersebut,
hingga kini belum ada pengaturan mengenai pembatalan akta perjanjian perkawinan. Dapat atau tidaknya
pembatalan akta perjanjian perkawinan setelah perkawinan berlangsung; landasan hukum pertimbangan
hakim; dan akibat-akibat hukumnya. Metodelogi penelitian adalah yuridis normatif dengan pendekatan
kualitatif. Pembatalan akta perjanjian perkawinan setelah perkawinan berlangsung tidak dapat dilakukan
dengan cara apapun juga. Pasal 1338 Kitab Undang-Undang Hukum Perdatatidak sesuai diterapkan dalam
kasus ini. Pasal 35 dan Pasal 36 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan diterapkan sejak
dikabulkannya pembatalan. Setiap pihak tetap bertanggung jawab pribadi atas segala utangnya.

Generally husband and wife will retain the enforceability of the prenuptial agreement. Asit is, until now
there has been no regulation regarding cancellation of the prenuptial agreement. Whether or not cancellation
of the prenuptial agreement after marriage; judges considered the legal basis; and the legal consequences.
Normative research method and qualitative approach. Cancellation of the prenuptial agreement after
marriage can't be done by any means. Article 1338 Civil Lawbook isn't applicable in this case. Article 35
and Article 36 Marriage Law applied since the granting of the annulment. Each party remain personally
liable for any debts.
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